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“Man Jadda Wajada” 
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“Jangan menyerah saat doa-doamu belum terjawab. Jika kamu mampu bersabar, 

Allah mampu memberikan lebih dari apa yang kamu minta” 
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ABSTRACT 

 

Alam Sayoga, Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan di Minimarket Jasmine 

Pada era bisnis yang terus berubah dan penuh persaingan seperti sekarang 

peran manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi krusial bagi keberlanjutan 

suatu Perusahaan. Tantangan utama yang dihadapi oleh Perusahaan saat ini adalah 

bagaimana meningkatkan kinerja karyawan agar senantiasa berada pada tingkat 

yang optimal. Gejala penurunan kinerja karyawan dapat dilihat dari beberapa 

indikasi, pelayanan yang kurang memuaskan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen sumber daya manusia 

di Minimarket Jasmine dan menganalisis manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di Minimarket Jasmine. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskripif dengan metode analisis interaktif 

berdasarkan teori Mathew B. Miles dan Michael Huberman, di mana data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tiga kelompok subjek: manajer 

toko, karyawan, dan pelanggan. Data diambil dengan 3 sumber yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data 

yang diperoleh dari tiga metode yaitu participant observation, interview, dan 

analisis dokumen  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber daya 

manusia yang efektif, khususnya dalam hal kedisiplinan kehadiran, kerapian 

penampilan, kebersihan lingkungan kerja, dan kontrol kualitas produk, 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Faktor-faktor ini 

juga meningkatkan kepuasan pelanggan dan efisiensi operasional minimarket. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

praktik manajemen sumber daya manusia yang lebih baik di sektor ritel, khususnya 

dalam konteks minimarket. 

Kata Kunci : Manajemen Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan, Minimarket 
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ABSTRACT 

 

Alam Sayoga, Analysis of Human Resource Management in Improving 

Employee Performance at Jasmine Minimarket 

In an era of ever-changing and competitive business like today, the role of human 

resource management (HR) is crucial for the sustainability of a Company. The main 

challenge faced by the Company today is how to improve employee performance 

so that it is always at an optimal level. Symptoms of declining employee 

performance can be seen from several indications, unsatisfactory service. 

This study aims to analyze human resource management at Jasmine Minimarket 

and analyze human resource management in improving employee performance at 

Jasmine Minimarket. This study uses a qualitative descriptive approach with an 

interactive analysis method based on the theory of Mathew B. Miles and Michael 

Huberman, where data is collected through in-depth interviews with three groups 

of subjects: store managers, employees, and customers. Data is taken from 3 

sources, namely observation, interviews and documentation. Data validity 

techniques use data triangulation obtained from three methods, namely participant 

observation, interviews, and document analysis. The results of the study indicate 

that the implementation of effective human resource management, especially in 

terms of attendance discipline, neatness of appearance, cleanliness of the work 

environment, and product quality control, contributes significantly to improving 

employee performance. These factors also increase customer satisfaction and 

operational efficiency of minimarkets. This study is expected to contribute to the 

development of better human resource management practices in the retail sector, 

especially in the context of minimarkets. 

Keywords: Human Resource Management, Employee Performance, Minimarkets 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ya ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ...

wawu 

Au a dan u 

Contoh: 

ت ب       Kataba -  ك 

 Kaifa -  ك يْف     

 Haula -  ه وْل     

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ...

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

ى    م   ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 



 

xviii 
  

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl / rauḍatulaṭfāl - ر 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   / al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

ي  د      as-sayyidu -  السَّ

 al-qalamu -  الق ل م    

G. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن   أْ ت      خ    - ta’khużūna 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

نَّ أ        - inna 

رْت  أ      م    - umirtu 

ك ل  أ        - akala 
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H. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْ   ا نَّ اٰللّ  و   از  الرَّ يْر  خ   / Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn -    ل و و 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān / Wa auf -   و 

al-kaila wal mĭzān 

يْم  أ   اه  يْلبْر  ل  الْخ      - Ibrāhĭm al-Khalĭl / Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْا اه اب سْم  اٰللّ   م  اه ا و  رْر   Bismillāhimajrehāwamursahā -    م 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ا وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl -   و 
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ع  ل لنَّا س  ل ل ذ ى ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭ - ا نَّ أ وَّ

كًا  ب ار  ب ب كَّة  م                bibakkatumubārakan 

ل  ف يْه  الْق رْان   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر  وْر  -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al - ش 

Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْ    اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn -  و 

    - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْ    ب   الْع ا ل م  ٰ  ر  مْد  لِلّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْح 

    - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

يْب    ف تحْ  ق ر  م    الله  و   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  ن صْر 

يْعاً  م  ج    Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِلّ    الْ مْر 

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

يمْ    ل  الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  و 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam usaha ritel 

seringkali mengalami tingginya tingkat turnover atau pergantian karyawan. 

Dalam industri ritel, terutama di minimarket atau toko serba ada, sering 

terjadi perputaran karyawan yang tinggi (Basri & UPY, 2022). Turnover yang 

tinggi ini bisa berdampak negatif pada kinerja usaha ritel. Ketika banyak 

karyawan yang keluar, usaha tersebut harus mengeluarkan biaya tambahan 

untuk proses rekrutmen dan pelatihan karyawan baru. Selain itu, seringnya 

pergantian karyawan dapat mengurangi produktivitas dan efisiensi kerja, 

serta mengganggu kualitas layanan pelanggan. Seperti yang terlihat dalam 

dalam pengamatan awal dalam penelitian ini terdapat gejala penurunan 

kinerja karyawan dapat dilihat dari beberapa indikasi, pelayanan yang 

kurang memuaskan serta ketersediaan barang pada etalase yang kurang 

sedangkan stok barang di gudang masih tersedia. Fenomena ini tentunya 

berdampak negatif bagi kelangsungan bisnis perusahaan dan dapat 

menurunkan daya saing perusahaan di tengah persaingan yang semakin 

ketat. Mengelola tingkat turnover menjadi salah satu tantangan besar dalam 

MSDM di sektor ritel, dan fenomena ini mendorong perusahaan untuk lebih 

memperhatikan strategi pengelolaan karyawan agar mereka lebih loyal dan 

termotivasi untuk bekerja lebih lama di perusahaan. 
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Untuk mengurangi turnover dan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, perusahaan dapat menerapkan beberapa strategi penting 

(Ketaren, 2024). Pertama, memberikan gaji yang kompetitif dan insentif 

berbasis kinerja yang jelas dapat menumbuhkan rasa dihargai dan loyalitas 

karyawan. Kedua, menciptakan peluang pengembangan karier melalui 

program pelatihan, sertifikasi, dan promosi internal akan memberikan 

prospek jangka panjang yang menarik, sehingga karyawan merasa 

termotivasi untuk terus berkontribusi. Terakhir, membangun lingkungan 

kerja yang inklusif dan suportif, yang memperhatikan kesejahteraan dan 

keseimbangan kerja-hidup, akan menumbuhkan rasa memiliki dan 

komitmen karyawan terhadap perusahaan. Dengan penerapan strategi-

strategi ini, diharapkan tingkat turnover dapat ditekan dan kepuasan kerja 

karyawan meningkat secara signifikan. 

Fenomena seperti tingginya turnover karyawan, ketidakseimbangan 

kerja dan kehidupan pribadi, serta tekanan kerja yang tinggi dalam 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) di sektor ritel mencerminkan 

tantangan signifikan yang memengaruhi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan (Paramarta dkk., 2021). Untuk meneliti hal tersebut peneliti 

merumuskan masalah “bagaimana manajemen sumber daya manusia di 

Minimarket Jasmine?” secara tepat, metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi dapat digunakan sebagai alat analisis yang relevan. Observasi 

dapat mengumpulkan data langsung mengenai keadaan karyawan terhadap 

kondisi kerja mereka. Wawancara, di sisi lain, memberikan pemahaman 
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yang lebih mendalam dan terperinci mengenai pengalaman dan kebutuhan 

karyawan terkait MSDM. Dengan memadukan data observasi yang luas dan 

wawasan kualitatif dari wawancara, masalah-masalah dalam manajemen 

SDM dapat dirumuskan secara spesifik sesuai dengan kondisi aktual di 

lapangan, sehingga menghasilkan informasi yang akurat untuk peningkatan 

strategi SDM di perusahaan ritel. 

Upaya peningkatan kinerja karyawan melalui manajemen sumber 

daya manusia yang efektif sejalan dengan agenda global Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya Tujuan 8 yaitu "Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan Ekonomi" (Nations, 2015). Di Indonesia, implementasi 

SDGs ini menjadi penting mengingat sektor ritel, termasuk minimarket, 

menyerap tenaga kerja yang signifikan. Data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa pada tahun 2020, sektor perdagangan besar dan eceran 

menyumbang 15,64% dari total lapangan kerja di Indonesia (BPS, 2022). 

Dalam konteks minimarket, tantangan manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) menjadi semakin kompleks mengingat karakteristik khas 

usaha ini. Minimarket umumnya beroperasi dengan jumlah karyawan yang 

terbatas, namun dituntut untuk memberikan layanan yang cepat dan efisien. 

Data dari Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) menunjukkan 

bahwa hingga tahun 2019, terdapat lebih dari 36.000 gerai minimarket di 

Indonesia (Akbar & Muniarty, 2022), yang mengindikasikan tingginya 

kompetisi di sektor ini. 
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Sementara itu, studi oleh McKinsey menunjukkan bahwa 

peningkatan produktivitas tenaga kerja sebesar 1% dapat meningkatkan 

PDB Indonesia sebesar 3,4 triliun rupiah (McKinsey, 2012). Hal ini 

menekankan pentingnya fokus pada peningkatan kinerja karyawan, 

terutama di sektor-sektor yang menyerap banyak tenaga kerja seperti ritel. 

Namun, penelitian tentang MSDM di sektor ritel skala kecil, 

khususnya minimarket, masih terbatas. Sebagian besar studi MSDM di 

Indonesia cenderung berfokus pada perusahaan besar atau sektor 

manufaktur (Bennington & Habir, 2003). Padahal, minimarket memiliki 

tantangan unik dalam pengelolaan SDM, seperti tingginya turnover 

karyawan dan kebutuhan akan keterampilan multitasking (Hendry & 

Pettigrew, 1990). 

Pada masa sekarang ini di mana setiap negara berlomba-lomba 

dalam meningkatkan ekonomi mereka untuk menjadi terdepan dalam hal 

ekonomi. Indonesia sendiri memiliki pertumbuhan ekonomi yang dilihat 

dari Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 5,05% pada tahun 2023. PDB 

Indonesia pada tahun 2023 menurut harga berlaku mencapai Rp 

20.892.376.700.000.000,- sedangkan menurut harga konstan PDB 

Indonesia mencapai Rp 12.301.393.600.000.000,-(BPS, 2024). 

Selama lima tahun terakhir (2019-2023) struktur perekonomian 

Kabupaten Pekalongan didominasi oleh 5 (lima) kategori lapangan usaha, 

yaitu: Industri Pengolahan; Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor; 
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Konstruksi; dan Jasa Pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari peranan masing-

masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Kabupaten 

Pekalongan. Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten 

Pekalongan pada tahun 2023 dihasilkan oleh lapangan usaha Industri 

Pengolahan, yaitu mencapai 30,15 persen (angka ini menurun dari 31,07 

persen di tahun 2019). Selanjutnya lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan sebesar 15,99 persen (turun dari 16,48 persen di tahun 2019), 

disusul oleh lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil, dan Sepeda Motor sebesar 13,80 persen (naik dari 13,50 persen di 

tahun 2019). Berikutnya lapangan usaha Konstruksi sebesar 7,78 persen 

(naik dari 6,96 persen di tahun 2019) dan lapangan usaha Jasa Pendidikan 

sebesar 6,24 persen (BPS, 2024). 

Sub kategori Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan 

Sepeda Motor mencakup kegiatan ekonomi di bidang perdagangan besar 

dan eceran (yaitu penjualan tanpa perubahan teknis) dari berbagai jenis 

barang, baik penjualan secara grosir (perdagangan besar) maupun eceran 

dan merupakan tahap akhir dalam pendistribusian barang dagangan selain 

produk mobil dan sepeda motor. Dalam sub sektor ini memiliki beberapa 

bentuk perdagangan mulai dari Departement store, pasar swalayan, pasar 

grosir, pasar umum, pasar hewan, pasar buah, pasar sepeda, pasar ikan, dan 

pasar desa (BPS, 2024). 

Dalam Kawasan Kabupaten Pekalongan memiliki 4 jenis pasar yang 

dijumpai. Pertama, pasar swalayan yang pada tahun 2023 berjumlah 98 
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meningkat sebesar 9 dari tahun 2022 yang berjumlah 89. Kedua pasar umum 

yang berjumlah 12. Ketiga, pasar hewan yang berjumlah 5. Keempat, pasar 

desa yang berjumlah 14(BPS, 2024). Pasar swalayan atau minimarket yang 

berjumlah 98 tersebut ke berbagai wilayah kecamatan yang ada di 

pekalongan. Salah satunya di wilayah kecamatan Tirto yang memiliki pasar 

swalayan sebanyak 12 (BPS, 2023). Hal ini membuat membahas persoalan 

pasar swalayan atau minimarket ini menarik untuk dibahas. 

Dunia usaha terus mengalami transformasi progresif. Perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong peningkatan kreativitas 

dan inovasi di masyarakat. Dalam sektor ekonomi kreatif, tidak hanya 

pelaku usaha yang sudah mapan yang berpartisipasi, tetapi juga muncul 

generasi pelaku usaha muda. Pelaku usaha muda ini umumnya berasal dari 

dua kelompok generasi: Generasi Milenial (lahir 1981-1996) dan Generasi 

Z (lahir 1997-2012). Kedua generasi ini tumbuh di era modern dengan 

paparan teknologi canggih sejak dini, terutama perangkat digital. Meskipun 

karakteristik mereka bervariasi tergantung lokasi dan kondisi sosio-

ekonomi, ciri umum kedua generasi ini adalah familiaritas yang tinggi 

dengan komunikasi digital, media, dan teknologi. Kemampuan adaptasi 

terhadap teknologi ini memberi mereka keunggulan dalam mengembangkan 

usaha di era digital, memungkinkan mereka untuk berinovasi dan bersaing 

di pasar yang terus berubah (Adipta dkk., 2022). 

Generasi muda memiliki potensi dan daya yang luar biasa 

dibandingkan generasi sebelumnya. Posisi strategis pemuda dalam 



 

65 
  

mempengaruhi perubahan, terutama di bidang usaha, menjadi topik yang 

selalu menarik untuk dibahas. Hal ini tidak lepas dari fakta bahwa mayoritas 

penguasa teknologi saat ini adalah kaum muda. Pemuda diharapkan menjadi 

motor penggerak dalam dunia kewirausahaan dengan: Semangat yang 

tinggi, Kreativitas berpikir, dan Inovasi yang segar. Melalui ide-ide kreatif 

yang mereka miliki, generasi muda diharapkan dapat memberikan dorongan 

baru dan menyegarkan dalam aspek kewirausahaan. Kemampuan mereka 

untuk mengadopsi dan mengadaptasi teknologi baru memberi mereka 

keunggulan dalam menciptakan solusi bisnis yang inovatif. Dengan 

demikian, peran pemuda dalam mengembangkan dan memajukan sektor 

usaha menjadi sangat krusial. Mereka tidak hanya membawa perspektif 

baru, tetapi juga keterampilan teknologi yang diperlukan untuk bersaing di 

era digital ini (Yulia sari Meira dkk., 2021). 

Minimarket Jasmine merupakan salah satu perusahaan ritel yang 

didirikan oleh Pemuda Muhammadiyah Wuled yang bergerak di bidang ritel 

yang melakukan jual-beli barang kebutuhan sehari-hari seperti sembako, 

alat-alat elektronik, kosmetik, perlengkapan dapur, bumbu-bumbu masak, 

makanan cepat saji, Sepatu sandal, perlengkapan dan kebutuhan bayi, dan 

lain sebagainya. Sebagai perusahaan yang didirikan oleh kalangan pemuda, 

Minimarket Jasmine merupakan salah satu contoh nyata peran pemuda 

dalam ekonomi. “Bahkan Pimpinan Pusat Muhammadiyah memberikan 

penghargaan kepada Minimarket Jasmine sebagai role model kemandirian 

ekonomi pemuda Muhammadiyah di seluruh Indonesia” Ujar Heru 
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Gunawan (Buono, 2017). Ungkapan role model ini tidak hanya sekedar 

omongan belakang, hal ini didasari oleh beberapa hal. Pertama pemanfaatan 

peluang usaha yan dilakukan pimpinan cabang pemuda Muhammadiyah 

(PCPM) Wuled, ini dilakukan dengan mengalih fungsikan gedung bekas 

BTM Wuled yang sudah tidak terpakai setelah pemindahan kantor. Kedua 

perluasan sektor usaha, usaha minimarket ini bukanlah usaha pertama yang 

dibuat oleh PCPM Wuled karena sebelumnya PCPM Wuled sudah 

mendirikan amal usaha Muhammadiyah (AUM) berupa fotocopy yang 

berjalan dengan baik. Ketiga melibatkan masyarakat sekitar, dalam proses 

pendirian usaha minimarket ini modal awal yang digunakan untuk 

membangun usaha ini tidak hanya berasal dari PCPM Wuled dan 

pimpinannya saja tetapi juga membuka saham untuk dibeli oleh masyarakat 

sekitar. Hal tersebut membuat Minimarket Jasmine menarik untuk diteliti 

lebih mendalam. Dalam penjualan 5 tahun terakhir juga menunjukkan 

bahwa minimarket ini mampu bertahan dalam kondisi dan tantangan yang 

terjadi seperti pandemi covid 19 yang terjadi. 

Tabel 1. 1 

Data penjualan Minimarket Jasmine dari tahun 2019-2023 

Tahun Data Penjualan (Rp.) 

2019 2.738.605.800 

2020 2.891.793.900 

2021 3.101.254.800 

2022 3.444.489.000 
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2023 3.349.559.400 

(Sumber: laporan saham bagi hasil Minimarket Jasmine 2019-2023) 

Dari tabel diatas dapat simpulkan bahwa penjualan dari tahun 

ketahun Minimarket Jasmine terus mengalami kenaikan. Dilihat dari data 

diatas bahwa pada tahun 2019 - 2023 terus mangalami peningkatan 

penjualan dari tahun ke tahun. 

Di era bisnis yang terus berubah dan penuh persaingan seperti 

sekarang, peran manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi krusial 

bagi keberlanjutan suatu perusahaan  (Iswahyudi dkk., 2023). Aspek-aspek 

seperti kinerja, motivasi, kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan perlu 

diperhatikan dengan seksama. Jika aspek-aspek ini tidak terpenuhi dengan 

baik, hal tersebut dapat mengganggu operasional dan kelangsungan hidup 

perusahaan. Salah satu faktor penentu kesuksesan dalam pengelolaan SDM 

adalah kualitas SDM itu sendiri. Perusahaan yang memiliki SDM 

berkualitas tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tantangan dan 

mencapai tujuan bisnisnya. Dengan demikian, manajemen SDM yang 

efektif tidak hanya berfokus pada perekrutan dan penempatan karyawan, 

tetapi juga pada pengembangan dan pemeliharaan SDM yang berkualitas 

untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan dalam 

jangka panjang. (Sintya Rani dkk., 2017). Karyawan merupakan aset 

berharga yang harus dikelola secara efektif agar dapat memberikan 

kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Perusahaan saat ini 

adalah bagaimana meningkatkan kinerja karyawan agar senantiasa berada 

pada tingkat yang optimal. Dalam konteks organisasi, kinerja adalah hasil 

total yang dicapai seseorang selama jangka waktu tertentu ketika melakukan 

pekerjaannya. Hal ini mencakup pemenuhan tujuan kerja, target, atau 

persyaratan kinerja yang telah ditentukan sebelumnya dan disepakati 

bersama. Kinerja karyawan digunakan lebih dari sekedar menetapkan 

kompensasi atau menentukan promosi dalam organisasi. Selain itu, penting 

untuk menginspirasi anggota staf dan menciptakan strategi untuk mengatasi 

potensi penyimpangan kinerja (Khaeruman & Hartoko, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan hubungan positif 

antara praktik MSDM dengan kinerja karyawan. Misalnya, studi oleh 

Ahmad dan Schroeder menemukan bahwa praktik MSDM yang efektif 

dapat meningkatkan produktivitas dan loyalitas karyawan (Ahmad & 

Schroeder, 2003). Sementara itu, penelitian Boselie et al. menegaskan 

bahwa MSDM yang baik berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi 

secara keseluruhan (Boselie dkk., 2005). 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada 

perusahaan besar atau organisasi multinasional. Masih terdapat kesenjangan 

penelitian (research gap) mengenai bagaimana praktik MSDM diterapkan 

dan berdampak pada usaha kecil menengah (UKM), khususnya dalam 

konteks minimarket (Cardon & Stevens, 2004). Padahal, minimarket 

memiliki karakteristik unik seperti jumlah karyawan yang terbatas, struktur 
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organisasi yang lebih sederhana, dan interaksi langsung yang intensif 

dengan pelanggan. 

Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada aspek-

aspek umum MSDM seperti rekrutmen, pelatihan, dan kompensasi (Katou 

& Budhwar, 2010). Masih sedikit yang mengeksplorasi secara mendalam 

bagaimana strategi MSDM dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

minimarket untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menganalisis praktik manajemen sumber daya manusia 

dalam konteks minimarket, khususnya di Minimarket Jasmine. Studi ini 

akan menyelidiki “Bagaimana manajemen sumber daya manusia yang 

diterapkan di Minimarket Jasmine dapat mempengaruhi kinerja karyawan”. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi secara mendalam 

penerapan manajemen sumber daya manusia di Minimarket Jasmine. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menggali 

perspektif dan pengalaman dari para karyawan, manajer, dan pihak-pihak 

terkait lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang 

fenomena yang diteliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka peneliti merumuskan suatu rumusan masalah yang menjadikan 

panduan peneliti selanjutnya yaitu: 
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1.  Bagaimana manajemen sumber daya manusia di Minimarket Jasmine? 

2. Bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di Minimarket Jasmine? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Mengetahui manajemen sumber daya manusia di Minimarket Jasmine. 

2. Mengetahui manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kinerja karyawan di Minimarket Jasmine. 

Adapun Manfaat dari penelitian adalah: 

a) Manfaat Teoritis 

1. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah kajian keilmuan bagi 

peneliti yang menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan bagi peneliti dan pembaca terhadap manajemen kinerja 

karyawan yang baik. 

b) Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti: dengan adanya penelitian ini maka peneliti dapat 

melakukan yang lebih baik dalam manajemen sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Bagi Perusahaan: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan bagi pemimpin dalam meningkatkan kinerja 

karyawan yang baik. 
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3. Bagi Akademisi: dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi para akademisi dalam menerapkan 

manajemen karyawan yang baik. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN: Dalam bab ini peneliti menguraikan secara 

detail latar belakang penelitian, rumusan masalah dan tujuan serta 

manfaat penelitian. 

BAB II KAJIAN TEORITIS: Dalam bab ini diuraikan dengan 

terstruktur terkait kajian teoritis, telaah terdahulu, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN: Dalam bab ini dijelaskan metode 

penelitian yang digunakan yang meliputi: jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, populasi, sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN: Dalam bab ini 

menjelaskan terkait objek penelitian, pengujian hipotesis tiap 

variabel serta menguraikan hasil analisis penelitian. 

BABV PENUTUP: Bab ini mencangkup kesimpulan dalam penelitian 

yang telah dilakukan, keterbatasan dalam penelitian serta saran 

yang diberikan guna penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari pemaparan dan analisis tentang manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan di Minimarket Jasmine 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia yang terdapat dalam Minimarket 

Jasmine, terdapat beberapa proses dan tahapan sebagai berikut: 

Manajemen Sumber Daya Manusia di Minimarket Jasmine 

memiliki karakteristik unik dengan penerapan nilai-nilai Islam sebagai 

dasar operasional. Proses rekrutmen, pelatihan, dan pengelolaan 

karyawan dijalankan tidak hanya berdasarkan kualifikasi teknis, tetapi 

juga dengan mempertimbangkan aspek moral dan etika sesuai dengan 

prinsip Islam, seperti integritas dan amanah. Rekrutmen menekankan 

pada kejujuran dan keterlibatan sosial calon karyawan, sementara 

pelatihan awal berfokus pada keterampilan dasar operasional. 

Minimarket Jasmine juga memberikan kompensasi melalui gaji dan 

bonus berbasis kinerja, serta insentif seperti family gathering untuk 

mendukung kesejahteraan karyawan. Komunikasi antara manajer dan 

karyawan berlangsung secara semi formal, menciptakan lingkungan 

kerja yang harmonis. Meskipun belum memiliki program 

pengembangan berkelanjutan, pengelolaan SDM di minimarket ini 
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berupaya menciptakan suasana kerja yang positif dan produktif melalui 

pendekatan spiritualitas dan nilai-nilai Islam. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan. 

Manajemen sumber daya manusia di Minimarket Jasmine 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

melalui proses rekrutmen yang baik, pelatihan yang memadai, penilaian 

kinerja yang teratur, penerapan nilai-nilai Islam, dan kepemimpinan 

yang mendukung. Dengan terus mengembangkan program pengelolaan 

SDM yang lebih komprehensif, minimarket ini dapat terus 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi karyawan, yang pada 

gilirannya akan berdampak positif pada kesuksesan bisnis secara 

keseluruhan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan secara optimal, akan 

tetapi masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu yang terbatas, sehingga 

pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu yang relatif singkat. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, penelitian 

jangka panjang dengan pengumpulan data lebih mendalam dapat 

dipertimbangkan di masa depan. 
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2. Penelitian ini adalah cakupan lokasi yang hanya berfokus pada 

Minimarket Jasmine. Meskipun hasil penelitian ini memberikan 

gambaran yang mendalam tentang pengelolaan sumber daya manusia di 

minimarket ini, generalisasi ke minimarket atau usaha ritel lainnya di 

luar wilayah penelitian memerlukan penelitian lebih lanjut. 

3. Penelitian ini berfokus pada aspek rekrutmen dan penilaian kinerja, 

sementara pengembangan karyawan di Minimarket Jasmine belum 

sepenuhnya terealisasi. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi 

aspek pengembangan karyawan yang lebih mendalam, terutama terkait 

program pelatihan dan pengembangan SDM secara berkelanjutan. 
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